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Abstrak

Studi pendahuluan peneliti pada materi Recount Bahasa Inggris mendapat hasil bahwa materi yang disampaikan
sulit untuk dipahami. Seperti pada masalah yang ditemui pada salah satu mata pelajaran di SMP Negeri 30 Surabaya kelas
VIII. Pada observasi awal, guru menyebutkan bahwa siswa belum bisa mengerjakan tugas dari guru akibat masih kurangnya
pemahaman dalam materi Recount mata pelajaran Bahasa Inggris. Terdapat kira-kira sekitar 60% siswa dalam satu kelas
mendapat nilai dibawah Standar minimum yang ditentukan. Dari permasalahan tersebut, diperoleh solusi untuk mengatasi
masalah tersebut yaitu pengembangan media Computer Assisted Instruction yang layak dan efektif. Pengembangan ini
menggunakan model ADDIE (Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, Evaluasi). Media ini diterapkan dengan
metode pengumpulan data menggunakan wawancara, angket, dan tes dan dilakukan uji coba. Dari hasil analisi data, Uji coba
produk yang dilakukan secara bertahap menunjukan ratarrata setiap variabel media CAl yaitu uji coba perseorangan
mendapat nilai tergolong kategori sangat baik. Uji coba kelompok kecil mendapat nilai tergolong kategori sangat baik. Uji
coba kelompok besar pada uji coba pemakaian mendapat nilai tergolong kategori baik. Media CAl ini dapat meningkatkan
hasil belgjar. siswa mengalami peningkatan nilai secara signifikan dari standart kompetensi minimum 78 diperoleh bukti
dengan nilai rata-rata pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol, dimana kelas kontrol menjadi kelas
pembanding untuk mengetahui hasil signifikan mengenai hasil belgjar siswa. Diketahui bahwat hitung lebih besar daripadat

tabel (6,252 > 1,980) dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengembangan
media CAl pada mata pelgjaran bahasa inggris materi Recount efektif layak digunakan dan dapat meningkatkan hasil belajar
siswa.

Katakunci: pengembangan, media Computer Assisted Instruction, Recount

Abstract

Preliminary study of the researcher in the English recount material got the result that the material submitted is hard to
understand. One of the examples is the problem in one of the subjects in SMIP Negeri 30 Surabaya grade VIII. In the first
observation, the teacher admitted that the students were not yet capable of doing the tasks because of lack of understanding
in the English recount material. There were approximately 60% of students in one class who had scores which were below
the minimum standard. From the problem, the solution was a development of Computer Assisted Instruction media that was
proper and effective.This development used ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) model.
This media applied data collection technique of interviews, questionnaires, tests, and trials. From the data analysis, the
product trial which were done step-by-step showed that every variable in CAl media, which was trials on individual had the
which was categorized as very good. The trials for small groups had the which was also categorized as very good. The trials
for big groups had the which was categorized as good. CAl media was able to increase the study result. Sudents
experienced significant score escalation from the minimum competence standard score of 78, it was proven by the score of
pretest and posttest in both of experimental and controlled classes, where the controlled class was used as a comparison to
discover the significant students’ study results. It was observed that thitung <twane (6,252> 1,980), thus Ho was rejected and
Hawas accepted. Therefore, it was concluded that CAl media in English recount subject effectively fit for use and increased
students’ learning result.

Keywords: Development, Computer Assisted Instruction media, Recount.

bertambah pula ilmu dalam Bahasa Inggris. Seperti
layaknya pada kelas V111 SMP Negeri 30 Surabaya
ini, pada wawancara awa guru menyebutkan

PENDAHULUAN
Dari hasil wawancara, yang dilakukan pada

tangga 10 Februari 2015 terdapat satu mata
pelgaran yang dianggap kurang baik pada nilai
yang didapat oleh siswa-siswi. Pada wawancara,
guru menyebutkan bahwa siswa belum bisa
mengerjakan tugas dari guru akibat mash
kurangnya pemahaman dalan materi. Mata
pelgaran tersebut adalah mata pelajaran Bahasa
Inggris.

Mata pelgaran ini adadah mata pelgaran
Bahasa Asing yang sudah mulai dikenalkan sejak
dini. Semakin tinggi jenjang sekolah, semakin

bahwa siswa mengalami kesulitan membuat cerita
dalam Bahasa Inggris membuat cerita ini masuk
dadam materi pokok Recount. Secara harfiah,
Recount bermakna "menceritakan”. Jadi Recount
bisa diartikan sebagai teks yang menceritakan. Pada
mata pelajaran ini dalam satu kelas kira-kira sekitar
60% dari keseluruhan jumlah siswa yang masih
belum dapat memahami materi dan tidak dapat
memahami sebuah cerita pada materi Recount, hal
ini ditunjukan dengan hasil nilai di bawah Standar
nilai minimal yang ditentukan.



Pengembangan Media Cai Berbasis Android Pada Mata Pelajaran Geografi Untuk Siswa Kelas X Di
Sma Negeri 1 Dawarblandong Mojokerto

Pada materi Recount ini siswa tidak bisa
membuat cerita atau menceritakan kembali
kejadian yang sudah mereka alami sendiri dengan
berbahasa Inggris. Dalam wawancara awal, guru
menyimpulkan bahwa siswa masih kurang dalam
pemahaman materi. Materi pada Recount ini terdiri
dari perubahan kata untuk masa lampau, susunan
pembuatan kalimat dan struktur pembuatan cerita.
Guru hanya memaka media buku dari pemerintah
yang di mana buku tersebut masih kurang rinci dan
jelas dalam penjelasan materi Recount sehingga
membuat siswa-siswi tidak memahami  materi
secara penuh. Seharusnya, materi dijelaskan lebih
rinci dan jelas sehingga dapat membuat siswa
memahami materi dan pada akhirnya siswa dapat
membuat cerita. Idealnya siswa memahami materi
dengan baik dapat menentukan cerita dengan
menggunakan kalimat Recount dengan begitu siswa
mendapatkan hasil yang memuaskan juga yaitu
diatas nilai standar yang ditentukan.

Berdasarkan dari uraian permasalahan dan juga
hasil observasi awal, maka penggunaan media salah
satu solusi penyelesaian masalah proses belgjar.
Dilihat dari segi media adalah suatu perantara
penyampaian informasi, pada pembelajaran juga
diharapkan menjadi suatu aat bantu untuk
penyampaian materi agar lebih mempermudah
proses pembelgjaran. Dengan menggunakan media
maka dapat menunjang siswa memahami materi
tentang Recount. Sering saat ini terdapat masalah
pembelgjaran termasuk dalam penyampaian materi
yang menimbulkan kesulitan belgjar bagi siswa,
penggunaan media dalam penyampaian materi pada
saat ini termasuk bentuk penyelesaian masaah
belgjar dalam bidang Teknologi Pendidikan.

METODE

Sdlah satu model pengembangan yang
diterapkan dalam penelitian ini  adalah model
ADDIE. ADDIE merupakan singkatan dari
Analysis, Design, Development or Production,
Implementation or Delivery and Evaluations.
Menurut langkah-langkah pengembangan produk,
model ini dapat digunakan untuk berbagai macam
bentuk pengembangan produk seperti  model,
strategi pembelgjaran, metode pembelgjaran, media
dan bahan a&jar. ADDIE dikembangkan oleh
Mollenda (2008:108)

| A

E S -

L3

- *'_ ¥

| ME-elnrrem
s ]
Ir1a ersaso

&
- b hd

Daam penelitian ini model pengembangan
ADDIE ini pengujiannya menggunakan desain uji
coba Arief Sadiman (2009:182) dikarenakan model
pengembangan ADDIE lebih tepat dengan langkah-
langkah yang sistematis dengan keakuratan desain
uji coba pengembangan dengan berbagai tahap
ujicobanya. Penelitian ini dilakukan pada kelasVIl1I
C dan VIII D semester genap tahun garan 2014-
2015.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik observasi, dokumentasi,
wawancara, angket, dan tes. Teknik angket
digunakan untuk mendapatkan nilai data dari respon
siswa terhadap pembelgjaran yang diterapkan di
kelas. Teknik tes digunakan untuk memperoleh data
tentang hasil belgjar siswa. Kemudian teknik
wawancara digunakan pada ahli materi dan ahli
media untuk memperoleh hasil validasi media akan
dilanjutkan dengan revisi atau tidak revisi.

Perhitungan persentase yang dimaksud untuk
mengetahui nilai hasil uji coba dan yang disajikan
berupa persentase. Teknik ini sering disebut dengan
teknik deskriptif kualitatif dengan persentase dan
tahap selanjutnya dikonsultasikan dengan kriteria
penilaian.
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Diperolen dari hasil angket penilaian
melalui uji coba perseorangan, uji coba kelompok
kecil, uji coba kelompok besar serta wawancara
kepada ahli materi dan ahli media. Deskriptif
berdasarkan kriteria perhitungan % (persentase),
seperti dikemukakan Arthana (2005:80)
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Rancangan penelitian yang digunakan
adalah Control group pre-test post-test dan
digambarkan sebagai berikut:

E L a2
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Keterangan:

O1 =nila pretest kelompok kontrol

02 =nila posttest kelompok kontrol

O3 = nilai pretest kelompok eksperimen

04 =nilai posttest kelompok eksperimen

X = treatment berupa media CAl berbasis Android
(Sugiyono, 2010:112)

Uji t berpasangan digunakan untuk
mengetahui adanya perbedaan yang signifikan
antara hasil pre-test dan post-test. Langkah-langkah
uji t berpasangan adalah sebagai berikut:
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Keterangan :
M = Nila rata-rata hasil perkelompok
N = banyaknya Subjek
X = deviasi setiap nilai X, dan X1
y =devias setigp nilai Y, dan Y1

(Arikunto, 2010:86)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pendlitian

Produk yang dihasilkan pada penelitian ini

adalah media CAIl vyaitu Computer Assisted
Instruction yang dibuat dengan model tutorial.
Media ini dibuat dengan menggunakan aplikasi
komputer Adobe Flash CS5, produk ini dibentuk
dalam Compact Disk kemudian di kemas dengan
menggunakan kemasan DVD. Pengembangan pada
penelitian ini menggunakan model ADDIE yang
pengujiannya menggunakan desain uji coba Arief
Sadiman.

1

Analysis (analisis)

Tahap ini adalah studi awa untuk
menganalisis kebutuhan sekolah terhadap
media pembelajaran. Tahap ini terdapat 2
tahapan vyaitu analisis kerja dan analisis
kebutuhan. Andlisis ini mencakup kondisi
nyata dan kondisi ideal pada sekolah. Sehingga
dengan mengetahui kondisi yang ada, dapat
disimpulkan suatu solusi.

a. Andisiskerja

Andisis  ini bertujuan untuk
mengetahui masalah yang terdapat dalam
sekolah dan kemudian dapat dibuat solusi
berupa penyelenggaraan program
pembelgjaran atau perbaikan manajemen.
Dari wawancara maka dapat disimpulkan
bahwa terdapata masalah pembelgjaran
pada siswa kelas VIII yaitu pada mata
pelgjaran Bahasa Inggris materi Recount.
Hal itu disebabkan pada materi Recount
hanya menggunakan buku yang materi
dalam buku tersebut masih kurang rinci
dadam penjelasan materi  Recount,
sehingga dengan kurangnya materi dalam
penjelasan materi Recount ini  siswa
mendapat nilai kurang dari standar nilai
yang telah ditentukan.

b. Analisis kebutuhan

Siswa dalam kondis yang sulit untuk
memahami materi, perlu adanya bahan
pendukung yang dapat mempermudah
siswa dalam belgjar. Dalam mata pelajaran
Bahasa Inggris, kegiatan belajar mengajar
hanya menggunakan buku saja sebagai alat
pendukung pembelgjaran. Dalam buku
tersebut penjabaran materi kurang jelas,
sehingga hasil penilaian siswa mash
kurang dari standar yang sudah ditentukan,

hal ini dapat memicu perlu adanya
tambahan aat pendukung pembelajaran
yang lain. Maka, dengan pembuatan media
CAIl dalam mata pelgjaran Bahasa Inggris
khususnya pada  materi Recount
diharapkan dapat membantu proses belgjar
mengajar sehingga tujuan pembelgjaran
dapat tercapai.
Design (Desain)
Tahap desain adalah tahap penyusunan ide
mengenai media CAl dan penjabaran materi.
Daam tahap ini dibuat suatu garis besar
rancangan media. Rancangan ini dibuat dengan
mengabarkan flowchart. Dari flowchart ini
berisi tentang rangkaian atau susunan materi.
Materi ini dibuat berdasarkan silabus
kurikulum 2013 dimana semua is materi
tercakup didalamnya.
a.  Merumuskan garis besar isi media
Perumusan isi media ini dibuat
berdasarkan Kurikulum yang digunakan.
Isi dari media ini adalah mata pelajaran
Bahasa Inggris materi tentang Recount.
Dalam tahap ini meliputi kompetensi dasar
dan garis besar isi materi.
b. Praproduksi
Langkah ini adalah pembuatan naskah
atau rancangan yang ada dalam media
Rancangan tersebut dibentuk berupa
Flowmchart dan Soryboard. Pada
pembuatan rancangan Flowchart dan
Storyboard ini. menghadirkan ahli materi
untuk mengetahui  apakah rancangan
tersebut dapat diproduksi atau tidak.
Development (Pengembangan)
Tahap ini adalah tahap pembuatan dan
produksi media. Produksi media CAI ini
diproduksi dengan menggunakan Adobe Flash,
pembuatan animasi menggunakan Corel Draw
dan untuk suara direkam dengan menggunakan
Recorder dan diedit menggunakan Audacity.
Media CAl ini dibuat dengan model tutorial
menurut Deni Darmawan (2012:142). Dalam
tahap pengembangan ini juga meliputi tahap
validasi ahli materi, ahli media dan uji coba
produk.
Implementation (I mplementasi)
Tahap implementasi ini meliputi uji coba
pemakaian dan penerapan media CAl. Setelah
siswa melakukan uji coba produk mereka akan
melakukan pos tes dimana sebelumnya mereka
sudah melakukan pre tes. Hasil dari tersebut
dapat diketahui perbandingan hasil belgjar
siswa dengan atau tidak menggunakan media.
Agar media ini semakin akurat terlihat lebih
meningkatkan hasil belajar, maka akan
dibandindingkan dengan kelas kontrol yang
berjumlah 36 anak.
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5. Evaluation (Evaluas)

Tahapan ini dilakukan sebagai evaluasi
terhadap empat tahapan sebelumnya tujuannya
untuk mendapatan kelayakan terhadap media
CAl ini. Pada tahap ini beris data yang
dianalisis dari hasil wawancara para ahli dan
angket yang sudah disebar kepada siswa. Tahap
ini meliputi Analisis data kualitatif ahli materi,
andlisis data kualitatif ahli media dan
perhitungan validas soa kemudia perhitungan
tes dengan menggunakan uji t. Berdasarkan
perhitungan, maka dapat diketahui bahwa t
hitung lebih besar daripada t tabel 6,252 >
1,980) dengan demikian Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga dapat dismpulkan bahwa
pengembangan media CAl pada mata pelajaran
bahasa inggris materi Recount efektif dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

PENUTUP
A. Simpulan

Dari hasil kegiatan penelitian
pengembangan yang telah dilaksanakan,
berdasarkan analisis data yang dilakukan
tehadap ahli materi, ahli media dan uji coba,
maka media komputer pembelgjaran yang
dikembangkan telah memenuhi  kriteria
kelayakan pemakaian. Media CAIl ini juga
dinyatakan dapat meningkatkan hasil belajar
karena siswa mengalami peningkatan nilai
secara signifikan dari standart kompetensi
minimum 78 diperoleh bukti dengan nilai rata-
rata pretest dan posttest pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, dimana kelas kontrol
menjadi kelas pembanding untuk mengetahui
hasil signifikan mengenai hasil belgjar siswa
Sehingga  dapat disimpulkan bahwa
pengembangan media CAl pada mata pelajaran
bahasa inggris materi Recount layak dan efektif
dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

B. Saran
1. Saran pemanfaatan

Pemanfaatan media CAIl yang telah
dikembangkan jika penggunaan seabagai
pembelgjaran bersama guru  diharapkan
memperhatikan hal-hal berikut:

a.  Sebelum memaka media sebaiknya guru
memberikan penjelasan tentang garis besar
is materi pada media CAl.

b. Petunjuk yang ada pada media CAl.

c. Mendengarkan instruksi dari narrator
pada media.

d. Percakapan yang terdapat dalam materi
pada media.

2. Diseminas (penyebaran)

Pengembangan produk media CAl mata
pelajaran Bahasa Inggris materi Recount ini
hanya dapat diperuntukan kepada siswa kelas
VIII SMP Negeri 30 Surabaya. Apabila media

CAl ini digunakan lebih lanjut untuk

diseminasi, maka media CAl harus dibuat

dengan materi yang lebih luas dengan melihat
kebutuhan materi, kondisi lingkungan, dan
karakteristik siswa yang ingin disampaikan
pada kelas VIl SMP secara menyeluruh.

3. Pengembangan produk lebih lanjut

a.  Pengembangan lebih lanjut, hendaknya
menambahkan materi dari referensi dan
sumber lain terutama pada sumber-sumber
pustaka terbaru

b. Daam pembuatan media CAI ini, perlu
diperhatikan lagi pada segi suara, gambar
dan animasi.

c. Daam media CAl sebaiknya membuat
materi lebih terperinci dan detail sehingga
siswa juga memahami materi dengan baik
dan benar.

d. Daam media CAI sebaiknya perlu
menambahkan banyak interaksi, agar
pembelgjaran antara siswa dengan media
lebih menarik.
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